BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Evaluasi Geometrik Jalan Berkaitan Tingkat
Risiko Kecelakaan Pada Ruas Jalan Moch Hatta, Kota Kupang” (Studi Kasus Jalan Moch
Hatta menuju arah Fontein, Kota Kupang), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil pembahasan diketahui bahwa Kondisi perkerasan jalan pada lokasi studi
yaitu pada ruas Jalan yang terlihat baik, yang dikategorikan dimana tidak terdapat
kerusakan berupa lubang, retak dan lain-lain yang menganggu arus lalu lintas.

Pada ukuran ruas JI. Moch Hatta dengan lebar perkerasan jalan 9 meter,
lebar trotoar 1 meter dengan ada rambu peringatan yang menandakan didepan ada
tanjakan, JI. Cak Doko dari Arah Oebobo dengan lebar perkerasan 8 meter, lebar
trotoar 1 meter dengan ada rambu Larangan, masuk bagi kendaraan bermotor dan
tidak bermotor, JIn Cak Malada dengan lebar perkerasan jalan 6 meter lebar bahu
jalan 0,5 meter.

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka didapat nilai peluang kecelakaan sebesar
0,87 < 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa memiliki risiko kecelakaan yang tinggi.
Kecepatan kendaraan berada pada kelas 30 km/jam dengan persentase nilai risiko
4,00 — 9,99 tergolong Kategori sedang maka perlu penanganan tindakan langsung
dilihat pada tabel 2.11, Hal-18 Artinya kecepatan yang paling berpotensi terhadap
kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Moch Hatta, Kota Kupang.

3. Dari hasil penelitian risiko Kecelakaan maka tindakan yang harus lakukan pada ruas
JI. Moch Hatta yaitu menambahkan rambu peringatan jalan untuk kecepatan dan
membuat pita penggaduh lima meter sebelum persimpangan sehingga mengurangi

konflik dan risiko kecelakaan lalu lintas pada ruas JI. Moch Hatta Kota Kupang



5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Evaluasi Geometrik Jalan Berkaitan
Tingkat Risiko Kecelakaan Pada Ruas Jalan Moch Hatta, Kota Kupang” (Studi Kasus
Jalan Moch Hatta menuju arah Fontein, Kota Kupang), maka diperoleh saran sebagai
berikut :

1. Geometrik jalan yang ditinjau pada lokasi penelitian baik tetapi pada ruas jalan
Cak Doko terdapat pengemudi angkutan umum yang menaik, turunkan
penumpang pada ruas jalan tersebut sehingga mengakibatkan lebar efektif jalan
berkurang oleh sebab itu disarankan agar dipasang rambu larangan (parkir)
sehingga lebar efektif geometrik jalan tidak terganggu

2. Perlu adanya pengendalian kecepatan dan pergerakan kendaraan yang akan
memasuki persimpangan pada jalan “minor’ seperti pengalihan pergerakan
kendaraan dengan adanya rambu peringatan pada persimpangan.

3. Perlu Adanya rambu jalan peringatan untuk mengetahui seberapa besar

Kecepatan Kendaraan yang melewati di jalan Moch Hatta.
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